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BAB III 

PENGUNGKAPAN AYAT-AYAT KHAWF DAN RAJA<’ DALAM AL-

QUR’A>N>, DAN PENAFSIRAN IMAM AL-QUSHAYRI> DALAM TAFSI<R 

LAT{A<IF AL-ISHA<RA<T 

A. Pengungkapan ayat-ayat Khawf  dan penafsiran al-Qushayri dalam Tafsi>r 

Lat}a>if al-Isha>ra>t 

Sebenarnya ayat yang mengungkap term khawf adalah berjumlah 124 pada 

ayat dan surat yang berbeda, dengan ayat Makkiya yang lebih mendominasi 

sebanyak 76, dan sisanya adalah Madaniyah. Penemuan sebanyak ini adalah 

berdasarkan alat bantu aplikasi al-Z{ikr yang kemudian dikonfirmasi dengan kitab 

Mu’ja>m al-Mufahras karya Shaikh Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi sebagai 

penguatnya.
1
  

Akan tetapi pada jumlah yang banyak ini, selain secara makna dan orientasi 

ayat, memang  tidak semuanya berbicara tentang khawf sebagaimana obyek 

kajian, yakni khawf kepada Allah. Imam al-Qushayripun dalam karyanya yang 

lain -terlebih karwa tasawufnya-, juga belum penulis jumpai pengungkapan 

secara tegas terkait jumlah ayat yang berbicara tentang khawf sebagaimana 

obyek kajian. Sehingga penulis berpendapat bahwa :‛tidak adanya sebuah 

ketetapan, sebenarnya telah memberikan indikasi wujudnya ketetapan. Tidak 

adanya pengungkapan jumlah ayat khawf, menghalalkan siapa saja untuk 

menetapkannya‛. 

                                                           
1
 Muhamad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadh al-Quran al-Kari<m, (tp,tt), 347-

348. 
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Berdasarkan tidak adanya ketetapan jumlah ayat itu, penulis menetapkan 

beberapa ayat saja yang dianggap spesifik masuk dalam obyek kajian. Ayat-ayat 

yang dimaksud akan disebutkan dalam bentuk tabel, berikut dengan urutan 

wahyu dan urutan nuzu>lnya: 

no surat ayat Teks ayat TM TN  

1 Al-Baqarah 

155 

ٍِ َُٖ٘لُ ١ِٕٛ َٗهََِبِوُ َّ بٔشَ ِ٘فٔ ًٔ  َٗاهِجُ٘عِ اهِدَ

َّ ََُٗكِصٍ َ٘ايِ ًٔ ًِ ٌَسَاتٔ َٗاهِأَُِفُظِ اهِأَ  َٗاهجٖ

َّ َٗبَشِّسِ اهصٖابٔسِٙ

2 

Madaniyah  

2 A<li> Imra>n  175 ًِٔٔيَن ًُؤِ  ٍِ ِْ كُِِتُ ِْ إِ   Madaniyah 3 َٗخَافُ٘

3 Ibra>hi>m 
14 

ٍُ ِّ اهِأَزِضَ َٗهَُِطِلَِِٖٔلُ ًٔ ٍِ ٔٓ ِّ ذَهٔمَ بَعِدٔ ٌَ  هٔ

ًٔٛ خَافَ  َٗعٔٚدٔ َٗخَافَ ًَكَا

14 
Makkiyah  

3 al-Qas}as 
18 

ٞٔ فٔٛ فَأَصِبَحَ ٌَدَِٔٙ  َٙتَسَقَّبُ خَا٢ٔفّا اهِ
28 

Makkiyah  

4 al-Qas}as 
21 

َٔا فَدَسَجَ َّ َُجِِّٔٛ زَبِّ قَايَ َٙتَسَقَّبُ خَا٢ٔفّا ًِِٔ ًٔ 

َِ ِ٘ ٌٔيَن اهِكَ  اهظَّاهٔ

28 
Makkiyah  

5 al-Ru>m 24 ِّ ًٔ َٗ ٕٔ ٍُ آَٙاتٔ ِ٘فّا اهِبَسِقَ ُٙسِٙلُ ٌَعّا خَ  Makkiyah 30 َٗطَ

6 Al-Sajadah 16 َْ ٍِ َٙدِعُ٘ ُٔ ِ٘فّا زَبٖ ٌَعّا خَ  Makkiyah 32 َٗطَ

7 Al-Zumr 
16 

ٍِ ُٔ ِّ هَ ًٔ ٍِ ِٔ ِ٘قٔ َّ ظُوَىْ فَ ِّ اهِٖازِ ًٔ ًٔ َٗ ٍِ ِٔ  تَخِتٔ

ِّفُ ذَهٔمَ ظُوَىْ ٕٔ اهوَُّٕ ُٙدَ ِْ عٔبَادٔ َٙا عٔبَادَُٖ بٔ  فَاتٖكُ٘

39 
Makkiyah 

8 al-Rahma>n 46 ِّ ٌَ ََ خَافَ َٗهٔ ِْ زَبِّٕٔ ًَكَا   Madaniyah 55 جَِٖتَا

9 al-Na>zi’a>t 40-

41 

ًٖا ِّ َٗأَ ََ خَافَ ًَ َٟٔ زَبِّٕٔ ًَكَا ِّ اهِٖفِظَ ََُٗ  عَ

٠َ٘ َٔ ْٖ - اهِ َٞ فَإِ َٛ اهِجَِٖ ٔٓ ٠َٗ ٌَأِ  اهِ
79 

Makkiyah  

Note: 

TM: tertib mus}haf  TN: tertib nuzu>l 
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Kemudian penafsiran Imam al-Qushayri> terhadap ayat-ayat di atas ialah 

sebagi berikut: 

1. Surat al-Baqarah ayat 155 

ٍِ َُٖ٘لُ ١ِٕٛ َٗهََِبِوُ َّ بٔشَ ِ٘فٔ ًٔ َّ ََُٗكِصٍ َٗاهِجُ٘عِ اهِدَ َ٘ايِ ًٔ ًِ ٌَسَاتٔ َٗاهِأَُِفُظِ اهِأَ َّ َٗبَشِّسِ َٗاهجٖ اهصٖابٔسِٙ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
3
 

Pada ayat ini Imam al-Qushayri> memberikan tafsiran, bahwa Allah 

memberikan beberapa ujian dan cobaan kepada segenap hamba-Nya. Cobaan-

cobaan itu antara lain, dengan nikmat agar mereka bisa bersyukur, dengan cobaan 

(al-Mih}nah) agar tampak pada diri mereka sifat sabar. Lalu saat semuanya mulai 

tampak (bersyukur dan sabar), Allah kembali akan memberikan cobaan berupa 

rasa takut (Khawf) agar hatinya menjadi jernih, dan rasa lapar agar badannya 

bersih, lalu diakhiri dengan ujian kemiskinan, dan musibah. Dengan banyak 

ragam ujian itu, maka jika seorang hamba tidak melakukan penentangan, maka 

Allah akan melipat gandakan pahalanya, maka berbahagialah wahai orang-orang 

yang bersabar, karena mereka dikatakan jauh dari ad}a>b siksaan-Nya.
4
 

2. Surat A<li> Imra>n ayat 175 

ًِٔٔيَن ًُؤِ  ٍِ ِْ كُِِتُ ِْ إِ َٗخَافُ٘

Tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

                                                           
2
 Aplikasi al-Maktabah al-Sha>milah (versi 10.000 kitab). QS, al-Baqarah, (02): 155. Untuk 

elanjutnya setiap kutipan ayat akan merujuk pada aplikasi al-Maktabah al-Sha>mlah. 
3
 Aplikasi Qur’a>n Digital, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (versi, 1.2 1424 H/2003 M), terjemahan 

QS, al-Baqarah, (02): 155. Selanjutnya setiap kutipan terjemahan ayat akan merujuk pada 

aplikasi Qur’an Digital. 
44

 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t, (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, Beirut Libanon, cet II, 2007), 1/79. 
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Kemudian pada ayat 175 surat A>li Imra>n ini, sepertinya ia (Imam al-

Qushayri>) lebih menyikapi penggalan kata perintah (Amr) itu sebagaimana 

adanya, yakni murni sebagai perintah untuk memiliki rasa takut kepada Allah. 

sebab dalam kitabnya itu, Imam al-Qushayri>> lebih merespon awal ayat ‚ إنَِّمَا ذَلكُِمُ 

لِ اَاَ ُ  ََ   ََ ا ُ ومُيْ  ُ   َ يْ  yang menurutnya memberikan isha>rat, bahwa ‛ للَّ يْ َااُ  َُ  وِّ

penguasaan setan dengan memberikan pengaruh kepada para penguasa ialah 

karena mereka lebih memilih lari dan bersandar kepada Allah, laksana anak kecil 

saat kaget dengan sesuatu, jika mereka takut pasti akan lari hanya menemui 

ibunya, jika memang demikian, pasti yang akan didapat oleh sang anak, adalah 

kasih sayang dengan pelukan dada, dan melekatkan pipinya pada pipi sang anak.  

Demikian juga seorang hamba, saat ia memilih Allah sebagai tempat 

mengadu, dan rujukannya saat mendapati perbedaan, maka secara pasti Allah 

akan melimpahkan kasih sayang-Nya, hingga Ia sangat dekat dengan hamba-

Nya.
5
 

3. Surat Ibra>hi>m ayat 14 

ٍُ ِّ اهِأَزِضَ َٗهَُِطِلَِِٖٔلُ ًٔ ٍِ ٔٓ ِّ ذَهٔمَ بَعِدٔ ٌَ ًٔٛ خَافَ هٔ َٗعٔٚدٔ َٗخَافَ ًَكَا

Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 

mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 

menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku 

 

Pada ayat ini secara pasti Allah akan memberikan anugerah tempat 

kepada mereka yang takut terhadap kedudukan Allah kelak pada hari perhitungan 

amal. Menurut Imam al-Qushayri>, pada ayat ini Allah menggunakan kata ‚ خاف

 yakni penggunaan ya>’ mutakallim pada dua kata tersebut karena ,‛مقامي وخاف وعيد

                                                           
5
 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t, , , , , 1/185 
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menunjukkan arti Takhs}i>s} (menertentukan), artinya rasa takut itu, harusnya 

murni hanya kepada kedudukan dan ancaman-Nya. Selanjutnya Imam al-

Qushayri> memberikan alasan, bahwa takut kepada kedudukan (maqa>m) Allah 

adalah sebagai pengingat terhadap perhitungan (h}isa>b) untuk jangka panjang, 

sedangkan takut kepada ancaman-Nya (al-Wa’i>d) adalah takut bersifat jangan 

pendek.
6
 

4. Surat al-Qas}as} ayat 18 

ٞٔ فٔٛ فَأَصِبَحَ ٌَدَِٔٙ َٙتَسَقَّبُ خَا٢ٔفّا اهِ

Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu 

Ayat ini mengkisahkan Nabi Mu>sa> di sebuah kota yang sedang 

menunggu-nunggu dalam keadaan takut menghawatirkan dirinya sendiri dari 

ancaman Fir’aun, karena ia telah menghukumi sesuatu dengan adil. Nabi Mu>sa> 

juga takut hawatir dituduh menjadi pelaku pembunuhan atas meninggalnya 

Qibt}iyyah secara sengaja. Karena itu ia menunggu-nunggu (Tarabbub) sesuatu. 

Begitulah Imam al-Qushayri> menguraikan penafsirannya atas ayat 18 surat al-

Qas}as} itu. Menurutnya ada yang berpendapat (Qi>l) bahwa yang ditakutkan Nabi 

Musa ialah terjadinya ketentuan Allah yang berlaku. Oleh karena itu dikatakan, 

Nabi Musa takut dan hawatir kaumnya akan tertimpa ‘adh>ab. Demikian juga ada 

yang berpendapat (qi>l), bahwa yang ditunggu-tunggu oleh Nabi Musa ialah 

pertolongan Allah, karena itu dikatakan:‛yataraqqabu mu’nisan ya’nasu bihi‛ 

                                                           
6
 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t, , , , , ,2/119. 
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yakni Nabi Musa menunggu belas kasih orang yang mengasihi dirinya.
7
 

5. Surat al-Qas}as} ayat 21 

َٔا فَدَسَجَ َّ َُجِِّٔٛ زَبِّ قَايَ َٙتَسَقَّبُ خَا٢ٔفّا ًِِٔ ًٔ َِ ِ٘ ٌٔيَن اهِكَ اهظَّاهٔ

Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-

nunggudengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku 

dari orang-orang yang zalim itu". 

  

 Ayat ini juga mengkisahkan Nabi Musa yang keluar dari Mesir dalam 

kondisi ketakutan, hawatir jejak kepergiannya terdeteksi. Bahkan ia sangat 

menantikan pencarian dirinya bisa segera menuai hasil. Jelas Imam al-Qushayri> 

menafsiri ayat di atas. Akan tetapi Imam al-Qushayri> tidak cukup berhenti 

dengan hasil tafsirannya, ia juga mengutip penadapat lain. Bahwa menurutnya, 

yang dinantikan saat Nabi Musa keluar dari kota mesir itu, bukanlah pencarian 

atas dirinya agar segera diakhiri dengan penemuan dirinya, akan tetapi yang 

dinantikan ialah datangnya pertolongan dari Allah. karena itu dalam lanjutan 

ayat Nabi Musa berdoa :‛ ‛رب نجني من القوم الظالمين    (Ya Tuhanku, selamatkanlah 

aku dari orang-orang yang zalim).
8
 

6. Surat al-Ru>m ayat 24 

ِّ ًٔ َٗ ٕٔ ٍُ آَٙاتٔ ِ٘فّا اهِبَسِقَ ُٙسِٙلُ ٌَعّا خَ  َٗطَ

Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk 

menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan 

mendung. 

Allah SWT melalui ayat ini menanamkan rasa takut (Khawf) dan 

                                                           
7
 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t,, , , , , 2/432. 

8
 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t,, , , , , 2/433. 
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menyematkan (secara karakter) harapan terhadap sesuatu agar tercapai, 

kemudian dengan dua anugerah tersebut, keadaan manusia berbeda-beda. 

Adakalanya maksud dan tujuannya tercapai, ada juga yang tidak sesuai dengan 

harapan.
9
 

7. Surat al-Sajadah ayat 16 

َْ ٍِ َٙدِعُ٘ ُٔ ِ٘فاّ زَبٖ ٌَعاّ خَ َٗطَ

dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan 

harap 

ُ  اَ َ  َّ مُيْ َ  يْ ااً َ  مََ ااً   Mereka adalah kaum yang takut terhadap adha>b :  َ يْ

siksaan Allah, dan mengharap datangnya pahala dari-Nya. Sebagian yang 

lain takut terhadap putusnya jalinan silaturahim, sekaligus 

mengharapkan pertemuan. Sebagian yang lainnya lagi, takut terhadap 

tertipu dan sekaligus mengharap tujuan tercapai.
10

 

8. Surat al-Zumar ayat 16 

ٍِ ُٔ ِّ هَ ًٔ ٍِ ِٔ ِ٘قٔ َّ ظُوَىْ فَ ِّ اهِٖازِ ًٔ ًٔ َٗ ٍِ ِٔ ِّفُ ذَهٔمَ ظُوَىْ تَخِتٔ ٕٔ اهوَُّٕ ُٙدَ ِْ عٔبَادٔ َٙا عٔبَادَُٖ بٔ فَاتٖكُ٘

Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah 

merekapun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti 

hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai 

hamba-hamba-Ku. 

 

Allah akan menjadikan api Neraka berbentuk lingkaran yang mengepung 

mereka (orang-orang yang merugi kelak di Akhirat), dan mereka tidak bisa keluar 

serta tidak pula bisa memadamkannya. Sebagaimana hari ini mereka terbelenggu 

dengan lingkaran Jahannam yang membentuk tirai yang menutupi mereka. 

                                                           
9
 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t,, , , , .3/7 

10
 Ibid. ........3/27 
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Begitulah cara Allah menanamkan rasa takut (Khawf) dalam hati hamba-Nya, 

dan jika hari ini kamu benar-benar takut, maka rasa takut yang muncul pada hari 

ini adalah dianggap cukup, jika tidak, maka kesulitan yang besar akan 

mengelilingimu.
11

  

9. Surat al-Rahma>n ayat 46 

ِّ ٌَ ََ خَافَ َٗهٔ ِْ زَبِّٕٔ ًَكَا جَِٖتَا

Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 

syurga 

Pada ayat ini Imam al-Qushayri> menafsirinya dengan mengatakan: 

a. Dikatakan (yuqa>lu):‛bagi orang yang takut dekat dengan Tuhannya, dan 

pantauan-Nya akan mendapatkan Surga.‛ 

b. Dikatakan (yuqa>lu):‛bagi orang yang takut berdiri di sisi-Nya kelak akan 

mendapatkan Surga‛. Hanya saja, penggunaan kata tathniyah (kata yang 

menunjukkan arti dua benda) ‚جنتان‛ ialah sekedar bersifat kebiasaan 

(‘A<dat) orang Arab. Hal ini sebagaimana penggunaan kata ‚خليلي‛ dengan 

bentuk tathniyah, namun yang dikehendaki adalah satu. Namun ada juga 

yang berpendapat lain, bahwa penggunaan bentuk tathniyah itu yang 

dimaksud ialah arti yang sebenarnya, yaitu orang yang takut kepada 

kedudukan Tuhannya, akan mendapat dua Surga, yakni Surga dunia 

secara langsung (معجلة) berupa manisnya hidup karena bisa menjalaninya 

dengan ketaatan (T{a’at), dan Surga akhirat tempat menerima pahala 

                                                           
11

 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t, , , , , ,3/116 
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(Jannat al-Thawa>b) yang bersifat tempo (مؤجلة). Kendati demikian, Surga 

dunia yang akan mereka dapat tentu berbeda sesuai keadaan dan usaha 

mereka masing-masing, sebagaimana Surga akhirat yang juga berbeda 

sesuai dengan amal dan derajat mereka masing-masing pula.
12

  

10. Surat al-Na>zi’a>t ayat 40-41 

ًٖا ِّ َٗأَ ََ خَافَ ًَ َٟٔ زَبِّٕٔ ًَكَا ِّ اهِٖفِظَ ََُٗ ٠َ٘ عَ َٔ ْٖ  اهِ َٞ فَإِ َٛ اهِجَِٖ ٔٓ ٠َٗ ٌَأِ اهِ

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya - maka sesungguhnya 

syurgalah tempat tinggal(nya). 

 

Untuk sekian kalinya dalam ayat Kahuf ini, imam al-Qushayri> tidak 

memberikan responnya terhadap kata Khawf. Ia lebih peduli untuk menafsiri kata 

lainnya, seperti penafsirannya pada ayat 40-41 surat al-Na>zi’a>t ini. Ia lebih 

tertarik menafsiri kata ‚Maqa>ma Rabbihi‛. Menurutnya, kata itu ialah 

‚wuqu>fuhu ghadan fi mah}al al-H{isa>b‛ yakni takut terhadap pantauan Allah kelak 

pada hari perhitungan hisab. Selanjutnya dengan cirihas penafsirannya, Imam al-

Qushayri> menggunakan kata ‚yuqa>lu‛ yakni begitulah Allah, selalu menghadap, 

mendatangi, dan sungguh Ia maha melihat kepada hamba yang takut kepada-

Nya. Kemudian obyek yang harus ditakuti ialah, ancaman hawa nafsu yang kapan 

saja bisa memberikan pengaruh buruk. Oleh karena itu pada lanjutan ayat ‚ ن ى 

‚ Imam al-Qushayri> menafsirinya dengan ‛ لنفس  ن  ل  ى  yakni tidak ‛لم  تا ع و   

mengikuti dorongan hawa nafsu.
13

 Artinya, Imam al-Qushayri> berpendat, bahwa 

jika menginginkan Surga sebagai tempat tinggal, maka yang perlu dipenuhi ialah, 

                                                           
12

 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t, , , , , 3/269. 
13

 Al-Qushayri>, Lat}a>if al-Isha>ra>t, , , , , 3/391. 
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menumbuhkan rasa takut pada Tuhannya, baik terhadap kedudukan maupun 

terhadap siksaan-Nya, serta tidak mempedulikan dorongan hawa nafsu. 

B. Pengungkapan ayat-ayat Raja>’ dan penafsiran Imam al-Qushayri dalam 

Tafsi>r Lat}a>if al-Isha>ra>t 

Demikian juga kata Raja>’, kata ini sebenarnya banyak sekali 

pengungkapannya dalam al-Quran dengan segala bentuk derivasinya. Dengan 

menggunakan alat bantu aplikasi al-Dhikr, kata Raja>’ ditemukan sebanyak 17 

penyebutan dalam 17 ayat, dengan segala bentuk derifasinya.  

Untuk memudahkan, penulis akan mengungkap kembali ayat-ayat Raja>’ 

dengan bentuk tabel sesuai dengan tarti> mus}h}af dan tarti> nuzu>l dalam bentuk 

tabel sebagaimana berikut ini: 

no surat ayat Tekas ayat TM TN  

1 Al-Baqarah 

218 

ْٖ َّ إِ ًَُِ٘ا اهَّرٔٙ َّ آ َٓدُٗا َٓاجَسُٗا َٗاهَّرٔٙ  ضَبٔٚىِ فٔٛ َٗجَا

َْ أُٗه٣َٔمَ اهؤَّٕ ٌَتَ َٙسِجُ٘ ٍْ غَفُ٘زْ َٗاهوَُّٕ اهؤَّٕ زَحِ  2 زَحٔٚ

Madaniyah  

2 Al-Nisa>’ 104 َْ َّ َٗتَسِجُ٘ َْ هَا ًَا اهؤَّٕ ًٔ   Madaniyah 4 َٙسِجُ٘

3 Yunus  

07 

ْٖ َّ إِ َْ هَا اهَّرٔٙ  اهدَُِٗٚا بٔاهِخََٚاٝٔ َٗزَضُ٘ا هٔكَا١ََُا َٙسِجُ٘

ٌَأَُٗ٘ا َٔا َٗاطِ َّ بٔ ٍِ َٗاهَّرٔٙ ُٓ ِّ َْ آَٙاتَِٔا عَ   غَافٔوُ٘

ٍُ أُٗه٣َٔمَ ُٓ َٗا ٌَا اهِٖازُ ًَأِ َْ كَاُُ٘ا بٔ  َٙلِطٔبُ٘

10 

Makkiyah  

4 Yunus  

11 

ِ٘ ٍِ اهشٖسٖ هٔوِٖاعِ اهوَُّٕ ُٙعَجِّىُ َٗهَ ُٔ  بٔاهِدَِٚسِ اضِتٔعِجَاهَ

َٛ ٍِ هَكُضٔ ِٔ ٍِ إِهَِٚ ُٔ َّ فََِرَزُ أَجَوُ َْ هَا اهَّرٔٙ  فٔٛ هٔكَا١ََُا َٙسِجُ٘

ٍِ ِٔ َْ طُػَِٚأُ ُ٘ٔ ٌَ  َٙعِ

10 

Makkiyah  

5 Yunus  
15 

ٍِ تُتِوَٟ َٗإِذَا ِٔ َّ قَايَ بََِِّٚاتٕ آَٙاتَُِا عَوَِٚ َْ هَا اهَّرٔٙ  َٙسِجُ٘

ٍْ ا٢ِتٔ هٔكَا١ََُا ِٗ َٓرَا غَِٚسِ بٔكُسِآ ُٕ أَ ُْ ًَا قُىِ بَدِّهِ  هٔٛ َٙلُ٘

10 
Makkiyah  
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ِْ ُٕ أَ ِّ أُبَدِّهَ ِْ َُفِطٔٛ تٔوِكَا١ٔ ًٔ ٖٛ ُٙ٘حَٟ ًَا إِهَّا أَتٖبٔعُ إِ  إِهَ

ِْ أَخَافُ إِِّٛ ٍَ عَرَابَ زَبِّٛ عَصَِٚتُ إِ ِ٘ َٙ ٍٍ  عَظٔٚ

6 Al-Isra>’ 

57 

 َٞ َ٘ضٔٚوَ ٍُ اهِ ِٔ َْ إِهَٟ زَبِّ َْ َٙبِتَػُ٘ َّ َٙدِعُ٘ أُٗه٣َٔمَ اهَّرٔٙ

 ْٖ ُٕ إِ َْ عَرَابَ ََٗٙدَافُ٘  ُٕ ٌَتَ َْ زَحِ ََٗٙسِجُ٘ ٍِ أَقِسَبُ  ُٔ أَٙٗ

ًَخِرُٗزّا  َْ  عَرَابَ زَبِّمَ كَا

17 

Makkiyah  

7 Al-Kahfi 
110 

ِّ ٌَ َْ فَ ٌَىِ زَبِّٕٔ هٔكَا١َ َٙسِجُ٘ كَا ٌَوّا فَوَِٚعِ  َٗهَا صَاهٔخّا عَ

 أَحَدّا زَبِّٕٔ بٔعٔبَادَٝٔ ُٙشِسِنِ

18 
Makkiyah  

8 Al-Nu>r 

60 

َ٘اعٔدُ َّ َٗاهِكَ َْ هَا اهوَّاتٔٛ اهِِّطَا١ٔ ًٔ  فَوَِٚظَ ُٔلَاحّا َٙسِجُ٘

ّٖ ِٔ ِْ جَُِاحْ عَوَِٚ َّ أَ ّٖ َٙضَعِ ُٔ ٕٞ ًُتَبَسِّجَاتٕ غَِٚسَ ثَٔٚابَ  بٔصَِِٙ

ِْ َّ َٗأَ ّٖ خَِٚسْ َٙطِتَعِفٔفِ ُٔ ٌٔٚعْ َٗاهوَُّٕ هَ ٍْ ضَ  عَؤٚ

24 

Madaniyah  

9 Al-Furqa>n  

21 

َّ َٗقَايَ َْ هَا اهَّرٔٙ ِ٘هَا هٔكَا١ََُا َٙسِجُ٘  عَوََِِٚا أُُِصِيَ هَ

ٌَوَا٢ٔلَُٞ ِٗ اهِ ٍِ فٔٛ اضِتَلِبَسُٗا هَكَدٔ زَبَِٖا َُس٠َ أَ ِٔ  أَُِفُطٔ

ِ٘ا ٘٘ا َٗعَتَ  كَبٔيّرا عُتُ

25 

Makkiyah  

10 Al-Furqa>n 
40 

 ١ِٔ٘ ًَطَسَ اهطٖ ًِطٔسَتِ  ٞٔ اهَّتٔٛ أُ ِ٘ا عَوَٟ اهِكَسَِٙ َٗهَكَدِ أَتَ

َْ ُُشُ٘زّا َٔا بَىِ كَاُُ٘ا هَا َٙسِجُ٘ َُِٗ ٍِ َٙلُُُ٘٘ا َٙسَ  أَفَوَ

25 
Makkiyah  

11 Al-‘Ankabu>t 
05 

ِّ ًَ َْ ْٖ اهؤَّٕ هٔكَا١َ َٙسِجُ٘ كَا َ٘ هَآتٕ اهؤَّٕ أَجَىَ فَإِ ُٓ َٗ 

ٌٔٚعُ ٍُ اهطٖ  اهِعَؤٚ

29 
Makkiyah  

12 Al-Ah}za<b 
21 

َْ هَكَدِ ٍِ كَا َْ٘ٝ اهؤَّٕ زَضُ٘يِ فٔٛ هَلُ ْٞ أُضِ ِّ حَطََِ ٌَ َْ هٔ  كَا

ََ اهوََّٕ َٙسِجُ٘ ِ٘  كَجٔيّرا اهوََّٕ َٗذَكَسَ اهِآخٔسَ َٗاهَِٚ

33 
Madaniyah  

13 Fa>t}ir 
29 

ْٖ َّ إِ َْ اهَّرٔٙ ًُ٘ا اهؤَّٕ كٔتَابَ َٙتِوُ٘  َٗأَُِفَكُ٘ا اهصٖوَاَٝ َٗأَقَا

ٌٖا ًٔ ٍِ ُٓ ّٞ ضٔس٘ا زَشَقَِِا َْ َٗعَوَأَُٚ ِّ تٔجَازَّٝ َٙسِجُ٘  تَبُ٘زَ هَ

35 
Makkiyah  

14 al-Zumr  
 09 

ِّ ًٖ َ٘ أَ ٌّا ضَاجٔدّا اهوَِّٚىِ آَُا١َ قَأُتْ ُٓ  اهِآخٔسََٝ َٙخِرَزُ َٗقَا٢ٔ

َٞ ََٗٙسِجُ٘ ٌَ  زَبِّٕٔ زَحِ

39 
Makkiyah  

15 al-Ja>thiya>t  
14 

َّ قىِ ًَُِ٘ا هٔوَّرٔٙ َّ َٙػِفٔسُٗا آ َْ هَا هٔوَّرٔٙ ََ َٙسِجُ٘  اهؤَّٕ أَٖٙا

َٜ ًّا هَٔٚجِصِ ِ٘ ٌَا قَ َْ كَاُُ٘ا بٔ  َٙلِطٔبُ٘

45 
Makkiyah  

16 al-

Mumtahinah  

َْ َٙسِجُ٘ اهوََّٕ  06 ٌَّ كَا ْٞ هٔٓ َْ٘ٝ حَطََِ ٍِ أُضِ ِٔ ٍِ فٔٚ َْ هَلُ هَكَدِ كَا 60 Madaniyah  
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ٌٔٚدُ  ٛٗ اهِخَ َ٘ اهِػَِٔ ُٓ ْٖ اهوََّٕ  َ٘يٖ فَإِ ًَّ َٙتَ َٗ ََ اهِآخٔسَ  ِ٘  َٗاهَِٚ

17 al-Naba>’  
27 

ٍِ ُٔ ُٖ َْ هَا كَاُُ٘ا إِ  حٔطَابّا َٙسِجُ٘
76 

Makkiyah  

NOTE: 

1. TM: tertib mus}haf 

2. TN: tertib nuzu>l 

 

Akan tetapi 17 ayat yang mengungkap kata Raja>’ seperti yang 

terungkap, tidaklah secara keseluruhan menjadi obyek penelitian penulis. 

Terlebih jika dikonfirmasi terhadap kitab al-Risa<lah al-Qushayriyah (karya Imam 

al-Qushayri> yang lain) bab Raja>’, ia tidak mengungkap ayat keculi hanya sedikit. 

Namun dalam kajian ini penulis akan memaparkan penafsiran Imam al-Qushayri> 

terhadap ayat-ayat yang memuat term Raja>’. Ayat-ayat itu antara lain terdapat 

dalam: 

1. Surat al-Baqarah ayat 218 

ْٖ َّ إِ ًَُِ٘ا اهَّرٔٙ َّ آ َٓدُٗا َٓاجَسُٗا َٗاهَّرٔٙ َْ أُٗه٣َٔمَ اهؤَّٕ ضَبٔٚىِ فٔٛ َٗجَا ٌَتَ َٙسِجُ٘  َٗاهوَُّٕ اهؤَّٕ زَحِ

ٍْ غَفُ٘زْ زَحٔٚ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah 

dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Pada ayat pertama ini Imam al-Qushayri> begitu simpel dan tegas dalam 

penafsirannya. menurutnya orang-orang yang memiliki tujuan yang benar, ikhlas} 

dan tidak akan kembali pada jalan buruknya yang semula, maka merekalah orang-
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orang yang menjalani hidupnya dengan penuh harap terhadap Tuhannya, hingga 

sampai pada kekekalan paripurna, dan tempat pertemuan dengan Tuhannya.
14

 

2. Surat al-Nisa>’ 104 

َْ َّ َٗتَسِجُ٘ َْ هَا ًَا اهؤَّٕ ًٔ َٙسِجُ٘

Sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka 

harapkan 

Pada penggalan ayat ini, Imam al-Qushayri> bahwa Allah memotivasi 

hamba-Nya agar tetap semangat dan bebesar hati atas rahmat kasih sayang-Nya. 

Allah melarang hamba-Nya agar tidak berhati lemah dalam mengejar sekelompok 

kaum. Namun Allah justru memotivasi agar lebih sungguh-sungguh dalam 

bersandar kepada-Nya. Sebab sesungguhnya mereka (sebenarnya) juga merasakan 

sakit sebagaimana saat hamba-Nya. Namun yang berbeda ialah, mereka hatinya 

tidak bisa bersaksi (Shuhu>d al-Qalb) sebagaimana hamba-Nya yang memiliki hati 

lapang penuh harap dan yakin kepada Tuhannya. Karena itulah Allah melarang 

hamba-Nya untuk jangan terlalu memperdulikan mereka.
15

 

3. Surat Yunus ayat 7 

ْٖ َّ إِ َْ هَا اهَّرٔٙ ٌَأَُٗ٘ا اهدَُِٗٚا بٔاهِخََٚاٝٔ َٗزَضُ٘ا هٔكَا١ََُا َٙسِجُ٘ َٔا َٗاطِ َّ بٔ ٍِ َٗاهَّرٔٙ ُٓ ِّ  آَٙاتَِٔا عَ

َْ ٍُ أُٗه٣َٔمَ  غَافٔوُ٘ ُٓ َٗا ٌَا اهِٖازُ ًَأِ َْ كَاُُ٘ا بٔ  َٙلِطٔبُ٘

Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 

akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia 

serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang 

melalaikan ayat-ayat Kami, 

                                                           
14

 Ibid, , , , , 1/103 
15

 Ibid, , , , ,1/222 
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Di antara banyaknya harapan ialah, harapan bisa bejumpa dengan Allah. 

akan tetapi sungguh ironis, mereka ada di antara golongan yang tidak meyakini 

adanya pertemuan itu. Mereka merasa lebih nyaman berada pada zona duniawi, 

dan lupa terhadap anda-tanda kebesaran-Nya. 

Dalam menafsiri ayat di atas, Imam al-Qushayri> beralasan bahwa 

penyebab ketidakpercayaan mereka adalah, karena mereka mengingkari, dan 

tidak meyakini adanya pertemuan itu, sehingga mereka merasa tidak ada 

gunanya mengharap sesuatu yang tidak mungkin (bertemu Allah). Berbeda 

dengan orang-orang yang mukmin, mereka maykini adanya momen pertemuan 

itu, sehingga mereka benar-benar mengharapkan bisa bertemu dan menyaksikan 

dha>tiyah Allah. 

Selanjutnya dikatakan (yuqa>lu), yang tidak mengharap, karena dalam 

hatinya tidak terdapat rasa rindu, yang tidak memiliki rasa rindu karena dalam 

hatinya tidak memiliki cinta, tidak cinta karena tidak mengenal, dan yang tidak 

kenal, karena memang tidak memiliki kemauan untuk mengenal. Allah SWT 

berfirman:‛  dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan) .‛وان الى ربك المنتهى

(segala sesuatu),). Begitulah semestinya, segalanya ditumpahkan kepada-Nya. 

Dikatakan kembali (yuqa>lu), seandainya mereka berkeinginan untuk mencari 

Allah, tentu mereka akan berupaya mencari-Nya. Ketika sudah ditemukan, tentu 

pula akan mengenalnya, lalu akan tumbuh benih cinta, sehingga rasa rindu akan 

mulai tumbuh, bahkan harapan untuk berjumpa-pun akan dimilikinya. Lalu Imam 

al-Qushayri> mengutip ayat al-Sajadah ayat 13:‛  Dan) ‛ولوشئنا لأتينا كل نفس هداها
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kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap- tiap jiwa 

petunjuk). 

Selanjutnya pada lanjutan ayat ‚ نْيَا بِاللَيااِ  وَرَضُوا بِهَا وَاطمَأنَُّوا الدُّ ‛ dalam 

penafsirannya Imam al-Qushayri> mengatakan, orang yang merasa puas dengan 

kehidupan dunia akan terhalang dari Surga. Berbeda dengan orang-orang z}uhd 

dan ahli ibadah (‘Ubba>d), bagi mereka tidak ada penghalang, dan justru mereka 

akan menetap, merasa tenang dan nyaman di Surga-Nya. Sehingga dikatakan 

(yuqa>lu) kembali, siksaan api Neraka akan menjadi tempat kembali dan dirasakan 

oleh orang-orang yang tidak meyakini pertemuan dengan Allah. Dengan begitu, 

maksud ayat ialah, orang yang mengharapkan pertemuan dengan Allah, maka ia 

akan Allah saksikan, dan Allah akan menjadikan dha>tiahnya sebagai tempat 

kembali, puncak dari segala urusan, dan pertemuan dengan hamba-Nya sangatlah 

dekat.
16

 

4. Surat al-Isra>’ ayat 57 

 َْ ََٗٙدَافُ٘  ُٕ ٌَتَ َْ زَحِ ََٗٙسِجُ٘ ٍِ أَقِسَبُ  ُٔ َٞ أَٙٗ َ٘ضٔٚوَ ٍُ اهِ ِٔ َْ إِهَٟ زَبِّ َْ َٙبِتَػُ٘ َّ َٙدِعُ٘ أُٗه٣َٔمَ اهَّرٔٙ

ًَخِرُٗزّا  َْ ْٖ عَرَابَ زَبِّمَ كَا ُٕ إِ  عَرَابَ

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 

Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) 

dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya 

azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. 

 

Ayat ini adalah ayat yang menginformasikan bahwa orang dan benda 

yang mereka (penyembah berhala) sembah seperti Nabi ‘Isa>, ‘Uzayr, dan 

Malaikat, tidaklah memiliki kemampuan untuk memberikan manfaat dan 

                                                           
16

 Ibid, , , , ,2/6 
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menolak bahaya, bahkan untuk diri mereka sendiri. Justru yang mereka sembah 

itu mencari pelantara (al-Wasi>lah) agar bisa dekat kepada Allah, dengan 

pelakukan perbuatan-perbuatan taat, karena mengharap agar bisa mendapatkan 

kebaikan, rahmat kasih sayang dari-Nya, dan takut adh>ab siksaan-Nya. Lalu 

bagaimana mungkin mereka bisa menghilangkan dan menolak bahaya, sementara 

mereka sendiri mencari usaha dan upaya dengan menghaap (Raja>’) mengharap 

kasih sayang-Nya dan takut terhadap siksaan-Nya demi keselamatan mereka 

sendiri? 

Kemustahilan makhluq sebagai obyek yang disembah itu, dikatan oleh 

Imam al-Qushayri> dengan beberapa kiasan sebagai berikut: 

a. Sesama makhluq adalah mustahil bisa disembah, sebab hubungan 

antara sesama makhkuq adalah bersifat sama-sama tertahan atau 

sama-sama terkendali (Ta’alluq Masju>nin bi Masju>nin). 

b. Ketika dua benda yang sama-sama (merasa) punya kebutuhan betemu 

dan kumpul jadi satau, maka rasa butuh itu akan semakin bertambah, 

karena itu makhluq yang disembah, mustakhil bisa memberikan 

manfaat dan menolak bahaya. 

c. Ketika orang buta menuntun orang buta lainnya, maka dua-duanya 

pasti akan terjerumus ke dalam sumur (seandainya didepannya 

terdapat sumur). Perumpaan yang ke tiga ini dalam bahasa arab 

diabadikan dalam sebuah nashi>d sebagai berikut: 

 بمكادٙس أعٌٟ ضبعْ٘  - ٗاحدٕ حَدَبٕ في اهتكٟ إذا

 اهبير في ٙطكط فلُؤٍُّ   - قا٢داّ بعضٍَٔ ٗضَٖٚسٗا
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Ketika 70 orang buta bertemu dan kumpul dalam satu dataran tinggi 

Sementara sebagian di antaranya menuntun sebagian yang lainnya, maka 

semua akan jatuh ke dalam sunur.17 

 

5. Surat al-Kahfi ayat 110 

ِّ ٌَ َْ فَ ٌَىِ زَبِّٕٔ هٔكَا١َ َٙسِجُ٘ كَا ٌَوّا فَوَِٚعِ أَحَدّا زَبِّٕٔ بٔعٔبَادَٝٔ ُٙشِسِنِ َٗهَا صَاهٔخّا عَ

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah 

ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 

seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". 

 

Menurut Imam al-Qushayri> Kata Raja>’ pada ayat di atas seandainya 

diarahkan pada makna takut siksaan dan mengharap pahala adalah pemaknaan 

yang baik (H{asan). Tapi pada kontek ayat di atas makna demikian tidak 

digunakan, sebab yang lebih utama menurutnya ialah harapan bisa bertemu 

Allah, maka (dengan makna ini), semua orang mukmin berhak memiliki 

keinginan untuk bertemu dengan-Nya. Tidak terkeculi orang yang makrifat 

kepada Allah, upayanya agar bisa demikian itu karena berharap bisa bertemu dan 

melihat-Nya.  

Sementara amal s}a>lih} yang dapat mengantarkan seorang hamba bisa 

bertemu Allah, ialah kesabarannya itu sendiri atas kerinduannya yang begitu 

besar mengaharap segera bisa bertemu denga-Nya, dan memurnikan amal 

perbuatannya. Lalu sebagai penutup tafsirannya, Imam al-Qushayri> menjelaskan 

maksud penggalan ayat terakhir itu‛ وَ َ يُشْرِكْ بِعِبَادَاِ رَبِ ِ  ‛, menurutnya syarat 

terakhir agar keinginan bisa bertemu dan melihat Allah ialah tidak menduakan 

Allah saat beribadah, tidak merasa perbuatan taatnya sudah banyak, dan bebas 

dari dosa sesama hamba. Sehingga dikatakan (yuqa>lu) maksud amal s}a>lih> pada 
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ayat ialah, meyakini adanya jalan dan cara bertemu melihat Allah, serta bersabar 

menantikan saatnya tiba.
18

 

6. Surat al-Furqa>n ayat 21: 

َّ َٗقَايَ َْ هَا اهَّرٔٙ ِ٘هَا هٔكَا١ََُا َٙسِجُ٘ ٌَوَا٢ٔلَُٞ عَوََِِٚا أُُِصِيَ هَ ِٗ اهِ  فٔٛ اضِتَلِبَسُٗا هَكَدٔ زَبَِٖا َُس٠َ أَ

ٍِ ِٔ ِ٘ا أَُِفُطٔ ٘٘ا َٗعَتَ كَبٔيّرا عُتُ

Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) 

dengan Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau 

(mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka 

memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah 

melampaui batas(dalam melakukan) kezaliman". 

 

 Mereka tidak mengimani adanya hari perkumpulan semua : يرجون لقاءنا

makhluq di padang mah}shar, dan hari dikembalikannya semua manusia 

kepada Allah kelak pada hari Qiamat. Sebagaimana mereka tidak memiliki 

rasa takut terhadap siksaan-Nya, dan sama sekali tidak memiliki keinginan 

untuk menantikan hari perkumpulan di padang mahshar, demikian juga 

mereka tidak memiliki keinginan dan harapan untuk bertemua dengan Allah. 

Bahkan orang yang mengingkari fakta tentang kesempatan melihat dhatiyah 

Allah benar-benar akan terjadi, adalah tergolong dari mereka yang tidak 

memiliki keimanan. Karena mereka tergolong orang yang menentang riwayat 

yang menginformasikan hal itu. Sebab kebenaran akan terjadinya hari 

perkumpulan manusi pasca pembangkitan, menunjukkan kebenaran momen 

kesempatan bisa melihat dhatiyah Allah. Artinya, tidak mengimani hari 
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perkumpulan (yawm al-Hashr) berarti tidak pula mengimani momen 

kesempatan bisa bertemu dan melihat dhatiyah Allah (Liqa> Allah).19 

7. Surat al-‘Ankabu>t ayat 5 

ِّ ًَ َْ ْٖ اهؤَّٕ هٔكَا١َ َٙسِجُ٘ كَا َ٘ هَآتٕ اهؤَّٕ أَجَىَ فَإِ ُٓ ٌٔٚعُ َٗ ٍُ اهطٖ اهِعَؤٚ

Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka 

sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan 

Dialah Yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 

Jika pada ayat terakhir 110 surat al-Kahfi Imam al-Qushayri> 

mengartikan kata Raja>’ murni sebagaimana mestinya pertemuan, namun (masih) 

ada tuntutan agar bisa bersabar, maka pada ayat ini Allah memastikan bahwa 

pertemuan itu akan terjadi pada waktu yang tidak lama. Karena itu Imam al-

Qushayri dalam penafsirannya terhadap ayat 5 ayat al-‘Ankabu>t ini mengatakan, 

bahwa barang siapa yang takut terhadap siksaan Allah kelak pada hari 

perhitungan amal (yaum al-H{isa>b), maka ia akan keamanan sebagaimana Allah 

janjikan, karena ia tergolong orang yang takut terhadap hari itu. Barang siapa 

yang mengharap pahala pada hari pembangkitan maka Allah akan 

memperlihatkan pahala amalnya yang dulu pernah dilakukan, dan barang siapa 

yang mencurahkan umurnya semata hanya karena keinginannya untuk bertemu 

dan melihat Allah, maka Allah akan mempersilahkan untuk melihat dhatiyah-

Nya, dan akan Allah hindarkan dari fitnah dan perpecahan.
20

   

8. Surat al-Ahza>b ayat 21 

َْ هَكَدِ ٍِ كَا َْ٘ٝ اهؤَّٕ زَضُ٘يِ فٔٛ هَلُ ْٞ أُضِ ِّ حَطََِ ٌَ َْ هٔ ََ اهوََّٕ َٙسِجُ٘ كَا ِ٘ كَجٔيّرا اهوََّٕ َٗذَكَسَ اهِآخٔسَ َٗاهَِٚ
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

 

Pada ayat ini Imam al-Qushayri> lebih merespon kepribadian Nabi nisbat 

terhadap umat-umatnya. Pada awal kupasannya, ia langsung mengulas tetang 

pembahasan uswah H{asanah yang terdapat pada pribadi Nabi. Menurutnya, 

mengikuti segala sesuatu yang digariskan oleh Nabi adalah wajib, baik ucapan 

maupun perbuatan hingga ada dalil yang menunjukkan kekhususan berlaku hanya 

pada pribadi Nabi saja. Sedangkan jika berkaitan dengan prilaku batin (al-Ah}wa>l) 

Nabi, maka tidak ada celah dan hak bagi siapapun untuk intervensi memberikan 

penilaian atas ah}wa>lnya itu. Namun jika Ahwa>l nabi itu nampak dengan sebab 

khabar, atau dengan dalil ucapan dan perbuatan yang datang dari Nabi sendiri, 

maka menurut Imam al-Qushayri> perlu dirinci terlebih dahulu. Jika prilaku batin 

Nabi yang tampak itu datang dari Nabi sendiri, maka juga wajib untuk diikuti. 

Namu jika prilaku batin Nabi itu tidak diperoleh dari Nabi secara langsung, atau 

berlaku secara khusu untuk Nabi, maka tidak satupun umat menentang dan 

mengintervensinya, karena itu bersifat khusu untuk Nabi sebagai makhluq 

pilihan Allah dan karena derajat luhur yang dimilikinya.
21

  

9. Surat al-Zumr ayat 9 

ِّ ًٖ َ٘ أَ ٌّا ضَاجٔدّا اهوَِّٚىِ آَُا١َ قَأُتْ ُٓ َٞ ََٗٙسِجُ٘ اهِآخٔسََٝ َٙخِرَزُ َٗقَا٢ٔ ٌَ  زَبِّٕٔ زَحِ

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
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"قانتا ‛ ialah menunaikan sesutu. Ada yang berperndapa (qi>l) bermakna T{u>l 

al-Qiya>m, yakni menunaikan sesuatu dengan waktu yang lama. Begitulah Imam 

al-Qushayri> memulai tafsirannya pada ayat ini dengan pendekatan kebahasa. Lalu 

ia menafsiri secara utuh, bahwa maksud dari kata al-Qunu>t ialah, seorang hamba 

menunaikan ibadah dengan memenui hak-hak ketaatan pada wakyu siang dan 

malam, atau pada semua waktu.  

Menurutnya, huruf Hamzah di awal ayat yang melekat pada kata man, 

adalah bermakna istifha>m (kata yang menunjukkan pertanyaan). Sehingga makna 

utuhnya menurut Imam al-Qushayri> ialah:‛apakah ia adalah orang yang 

beribadah, seperti orang yang tidak sedang beribadah?. Ataukah ia orang yang 

beribadah seperti orang kafir yang dhikirnya (sambil) berjalan?. Maksudanya 

ialah, orang yang beribadah tidaklah sama dengan orang-orang kafir. Begitulah 

penasiran al-Qushayri> terhadap kata Qa>nitun itu. Sehingga dikatakan (yuqa>lu), 

bahwa al-Qunu>t ialah, menunaikan sesuatu dengan segenap etika pengabdian 

(Khidhmah), baik secara Z{a>hir maupun Ba>t}in, dan tentunya dengan tanpa 

ceroboh. 

Selanjutnya imam al-Qushayri> menafsiri kata ‚يلذر‛ dengan arti takut, 

yakni takut terhadap ancaman siksaan Allah. sedangkan kata ‚يرجو‛ menurutnya 

ialah, mengharap, yakni mengharap pahala yang Allah janjikan. Dengan 

demikian, maksud ayat secara utuh ialah, orang yang beribadah siang malam 

bahkan segenap waktunya selalu dicurahkan terhadap pengabdian kepada Allah 

bukanlah orang kafir yang dijanjikan siksaan, melainkan mereka adalah orang-
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orang yang dengan rasa takutnya terhadap siksaan Allah, mengakibatkan semua 

waktunya dicurahkan utnuk beribadah kepada Allah mengharap kasih sayang-

Nya akan turun kepadanya.
22
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